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ABSTRAK

Abdul Gani Mahu, NIM. 0130403024. Dosen Pembimbing I Dr. Patma
Sopamena, M.Pd., M.Pd.I dan Pembimbing II Syafruddin Kaliky, M.Pd dengan
judul: Analisis Keterampilan Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Materi Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII
SMP Muhammadiyah Ambon. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2021.

Keterampilan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal bisa dikatakan
sangat mudah namun tetap memiliki kesulitan yang tinggi apalagi kalau soal
tersebut merupakan soal cerita yang memerlukan pemahaman tingkat tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan metakognisi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi materi sistem persamaan linier
dua variabel kelas VIII SMP Muhammadiyah Ambon.

Tipe penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan instrumen tes
dan daftar wawancara. Subjek penelitian ini adalah 2, orang siswa yang memiliki
nilai yang tinggi. yang dilaksanakan sejak tanggal 10 Pebruari 2021 sampai
dengan 10 Maret 2021.

Berdasarkan pembahasan pada bab empat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII SMP
Muhammadiyah Ambon sudah cukup baik hal ini bias dilihat dengan kemampuan
metakognisi oleh siswa bahwa dalam kemampuan metakognisi untuk
mengembangkan perencaan sudah baik sehingga dari pertanyaan tersebut mampu
menyusun bukti untuk memberikan alasan-alasan terhadap solusi untuk menjawab
pertanyaan yang ada sehingga dari bukti dan solusi tersebut siswa mampu
mencapai titik kesimpulan yang baik dalam menyelesaikan soal yang ada sesuai
dengan jawaban yang yang dibuat.

Kata Kunci: Keterampilan Metakognisi, Menyelesaikan Soal Cerita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah setiap usaha yang dilakukan dengan

maksud untuk meningkatkan daya insani dengan harapan kelak dapat beradaptasi

dengan lingkungannya. Artinya aktivitas pendidikan harus mampu memberikan

nilai tambah bagi peserta didiknya, sehingga dengan pengalaman belajarnya dapat

dijadikan sebagai modal dalam penyesuaian sebagai upaya mempertahankan diri

atau membantu menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan oleh orang lain

sebagai bagian dari keikutsertaanya dalam tanggung jawab sosial.1

Proses pendidikan pada umumnya dilangsungkan di sekolah melalui

kegiatan pembelajaran yang berupa sebuah proses perubahan tingkah laku.

Disamping itu, dalam proses pembelajaran pembelajaran siswa masih banyak

pasif, sedangkan guru banyak mendominasi percakapan dalam pembelajaran.

Siswa dituntut untuk menghafal pelajaran yang disampaikan oleh guru. Padahal

pembelajaran yang baru saja disampaikan pada tingkat menghafal hasilnya sangat

tidak efektif. 2

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk memberikan

pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu pada manusia untuk

mengembangkan bakat serta kepribadian mereka, agar mampu menghadapi setiap

perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan alat teknologi

1Hasan Umarella & Ismail Titapele, Pengantar Pendidikan, (Ambon: FKIP UNPATTI,
2001),  hlm.1.

2Tulus Tu’u, (DP) Peranan Disiplin Pada Perilaku Dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT
Grasindo, 2004), hlm. 1.
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maka manusia berusaha mengembangkan dirinya dengan pendidikan. Oleh karena

itu masalah pendidikan perlu mendapatkan perhatian dan penaganan lebih

menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan

relevansinya.

Salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi adalah matematika. Oleh karena itu matematika merupakan bidang

studi yang mendukung peranan penting dalam bidang pendidikan. Hal ini dapat di

lihat dengan adanya jam pelajaran matematika di sekolah yang banyak. Selain itu

pelajaran matematika diberikan di semua jenjang pendidikan mulai dari

pendidikan dasar, menengah, dan perguruan tinggi. Tidak seperti halnya dengan

mata pelajaran yang lain yang hanya diberikan pada jenjang tertentu.3

Masalah yang sering diperbincangkan dalam dunia pendidikan di

Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-

rata prestasi belajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Pertama. Selain itu,

pendidikan kita kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai

mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan holistik (menyeluruh), kreatif,

objektif, dan logis, pola berpikir sebagai salah satu paradigma menarik dalam

pembelajaran serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.

Akibatnya, tidak aneh bila banyak siswa yang tidak menguasai materi

pembelajaran meskipun sudah dinyatakan lulus dari sekolah dan mutu pendidikan

secara nasional masih rendah.4

3Ibid., hlm. 5.
4Olson  Robert  W. Seni Berpikir Kreatif. Sebuah Pedoman Praktis. (Terjemahan

Alfonsus Samosir). ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 1996), hlm. 2.
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Kenyataanya pembelajaran matematika di kelas masih banyak yang

menekankan pemahaman siswa tanpa melibatkan kemampuan penalaran. Siswa

tidak diberi kesempatan menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda dari

yang sudah diajarkan guru. Guru sering membiarkan siswa tidak mengkonstruksi

pendapat atau pemahamannya sendiri terhadap matematika. Dengan demikian,

siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan penalarannya.5

Kemampuan metakognisi jarang ditekankan pada pembelajaran matematika

karena model pembelajaran yang diterapkan cenderung berorentasi pada

pengembangan pemikiran analitis dengan masalah-masalah yang rutin. Model

pembelajaran matematika yang khusus berorientasi pada upaya pengembangan

berpikir  matematis jarang ditemukan. Guru di sekolah lebih mengajarkan

matematika secara hafalan dengan menggunakan masalah rutin.

Kemampuan metakognisi dalam menyelesaikan soal bisa dikatakan

gampang-gampang susah apalagi kalau soal tersebut merupakan soal yang

memerlukan pemahaman tingkat tinggi. Soal dengan tingkat pemahaman yang

tinggi memerlukan berbagai hal dalam menyelesaikannya, mulai dari ilustrasi,

menduga, mencoba-coba (trial and error) sampai dengan merumuskan formulasi

yang tepat sehingga diperoleh hasil yang diinginkan.6

Matematika bukan saja menyampaikan informasi secara jelas tepat namun

juga singkat, suatu rumus yang jika ditulis dengan bahasa verbal membutuhkan

rentetan kalimat yang banyak sekali di mana makin banyak kata-kata yang

5Mulyasa. E, Menjadi  Guru  Professional Menciptakan  Pembelajaran  Kreatif  Dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 94-95.

6Olson  Robert  W. Seni Berpikir Kreatif. Sebuah Pedoman Praktis. (Terjemahan
Alfonsus Samosir). Hlm. 3.
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dipergunakan, maka makin besar pula peluang untuk terjadinya salah informasi

dan salah interprestasi. Maka dalam bahasa matematika cukup ditulis dengan

model yang sederhana sekali, permodelan matematika merupakan akibat dari

penyelesaian permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang

diselesaikan menggunakan matematika. Masalah yang nyata dalam kehidupan

biasanya timbul dalam bentuk gejala-gejala yang belum jelas hakikatnya. Kita

harus membuang faktor-faktor yang tidak atau kurang ralevan, mencari data-data

dan informasi tambahan, lalu kita menemukan hakikat masalah sebenarnya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIII SMP Muhammadiyah

Ambon yang peneliti temui adalah pembelajaran yang dilakukan di sekolah

merupakan sistem konvensional (pembelajaran dengan sistem lama) sehingga

selama proses pembelajarannya kurang aktif. Hal ini dimungkinkan karena

metode yang digunakan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, secara umum permasalahan yang dialami siswa adalah kurangnya

pemahaman siswa dalam pembelajaran matematikan terutama dalam

menyelesaikan soal pada materi aretmatika sosial. Kemampuan metakognisi

siswa pada materi ini sangat jauh dari yang diharapkan. Dari dua puluh lima siswa

yang diamati hanya sebagian kecil saja yang telah memiliki kemampuan

metakognisi yang cukup untuk menyelesaikan soal pada materi matematika.7

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis

merasa tertarik untuk mengadakan suatu penelitian tentang pembelajaran yang

memberikan suatu tindakan melalui alternatif pembelajaran yang berorientasi

7Observasi dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri Waemerat tanggal 02 Oktober 2019.
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pada kemampuan metakognisi yang diharapkan dapat meningkatkan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika. Oleh karena itu judul yang akan diangkat dalam

penelitian ini adalah “Analisis Keterampilan Metakognisi Siswa Dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Materi Sistem Persamaan Linier Dua

Variabel Kelas VIII SMP Muhammadiyah Ambon”.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang peneliti angkat

dalam penelitian ini adalah bagaimana metakognisi siswa dalam menyelesaikan

soal cerita pada materi materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VIII

SMP Muhammadiyah Ambon?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut  untuk mengetahui metakognisi siswa dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi materi sistem persamaan linier dua variabel

kelas VIII SMP Muhammadiyah Ambon.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teoritis

a. Memberi dan menambah wawasan pengetahuan serta sebagai acuan

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan

penalaran siswa
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b. Sebagai bahan informasi pada peneliti lebih lanjut tentang hubungan

dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap belajar

matematika.

2. Praktis

a. Bagi Siswa

1) Dengan menggunakan analisis berpikir kritis, siswa dapat dengan

mudah memahami materi pelajaran yang disajikan oleh guru.

2) Dengan adanya penguatan, dan motivasi dari guru, siswa berani

menyampaikan pernyataan dan bertanya.

3) Peserta didik dengan mudah dapat memahami soal yang diberikan

guru baik lisan maupun tulisan.

b. Bagi Guru

1. Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang

kemampuan pemecahan masalah.

2. Memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih pendekatan

pembelajaran    yang dapat membantu mengaktifkan siswa.

b. Bagi Sekolah

1.  Sebagai bahan informasi dan perkembangan bagi sekolah dalam

rangka meningkatkan mutu pendidikan.

2. Memberi informasi kepada sekolah guna meningkatkan proses

belajar dalam guna mencapai hasil belajar yang optimal.

3. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan

pembelajaran matematika.
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E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul di atas, kiranya

perlu dijelaskan maksud dari kata-kata judul yang dianggap perlu. Adapun kata-

kata yang dianggap perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Keterampilan Metakognisi

Adalah proses yang dilakukan secara hati-hati dengan membagi-bagi

masalah dengan melalui aplikasi teknis analisis dan penerapan pengetahuan

yang tepat, dengan metode berpikir dalam mengungkapkan pengetahuan dan

kebijaksanaan, maka tentu di dalamnya terdapat serangkaian fakta, konsep,

prinsip dan prosedur yang digunakan untuk menguraikan ataupun

menyederhanakan ungkapan atau hasil pemikiran. Hal ini dimaksudkan

sebagai upaya menjelaskan setiap entitas yang dikandung dalam ungkapan

pemikiran dan perasaan manusia.

2. Penyelesaian Soal

Penyelesaian soal merupakan modifikasi dari soal – soal hitungan

yang berkaitan dengan kenyataan yang ada di lingkungan sekitar siswa.

penyelesaian soal dalam merupakan usaha menciptakan suatu menerapkan

konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman sehari-hari.

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kemampuan

metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal pada materi operasi bentuk aljabar

adalah: Cara berpikir dan cara pandang tidak bisa dilepaskan dari diri seseorang

secara utuh, karena ketika seseorang dihadapkan pada sebuah realitas, orang akan

bersikap bertindak dengan mekanisme stimulus respon dengan apa yang ia
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pikirkan dan ia pandang, kemudian mengetahui kemampuan siswa dalam bidang

studi matematika dapat digunakan soal hitungan pada mata materi sistem

persamaan linier dua variabel.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

deskriptif yang datanya diolah secara kualitatif, karena data yang diperoleh dan di

analisis merupakan data yang kualitatif. Penelitian yang dilakukan dengan

menjelaskan atau menggambarkan variabel masa sekarang (sedang terjadi) adalah

penelitian deskriptif. Penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan kemampuan

metakognisi dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linier

dua variabel. Karena data yang dikumpulkan adalah data verbal dari hasil

kemampuan metakognisi sehingga mengungkapkan kemampuan metakognisi

siswa, maka penelitian ini tergolong penelitian kualitatif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP

Muhammadiyah Ambon.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak tanggal

10 Pebruari 2021 sampai dengan 10 Maret 2021.
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Ambon yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah seluruhnya 21 siswa, selanjutnya

dari 21 siswa tersebut kemudian diberikan tes (soal essay). Dari data tersebut yang

mampu menyelesaikan soal dengan langkah-langkah karakteristik keterampilan

Metakognisi. Proses penentuan subjek penelitian yang dapat digambarkan seperti

diagram berikut:

Soal Tes I

Memenuhi

Apakah
Jawaban

Siswa Benar?

Soal Tes II

Apakah siswa
bisa

memperbaiki?

Ya
Diambil 2 orang sebagai subjek

Memenuhi Keterampilan
Metakognisi

Keterampilan
Metakognisi

Wawancara

Di ambil sebagai
subjek

Tidak Diambil

KETERANGAN :
Tahapan yang dilakuaksn siswa

Jawaban siswa

Tindakan yang dilakukan dari
masalah yang diberikan

Pengambilan subjek

Siswa

Diagram 3.1 Proses Pengambilan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri

sebagai instrumen utama.1 Untuk dapat dimengerti bahwa peneliti memaparkan

instrumen utama, maka seorang peneliti harus memiliki syarat-syarat. Lincolin

dan Cuba dalam Moleong, merincikan syarat-syarat tersebut antara lain: 1),

responsif dapat disesuaikan, menekan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan

pengetahuan, proses data secepatnya dan memanfaatkan kesempatan untuk

mencari respon yang tidak lazim, 2), kualitas yang diharapkan dan 3),

meningkatkan kemampuan peneliti sebagai instrumen.2

Dengan dimikian dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen

dalam hal pengumpulan data dengan cara mengamati langsung baik berupa

dokumen yang ada atau kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun kelapangan

sebagai instrument pengumpulan data.

1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung

keobyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya

terhadap permasalahan yang diteliti.

1Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D,
(Cet.XIV; Bandung, 2012), hlm 400.

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hlm 121-124.
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2. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan

permaslahan yang dikaji.

3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian.3

F. Teknik Analisis Data

Bafadal dalam Masykuri Bakri mengemukakan bahwa analisis data dapat

disefinisikan sebagai proses penguatan dan pengelompokan data dengan tujuan

untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau

teori sebagai temuan.4 Data dalam penelitian kualitatf terdiri dari deskripsi yang

dirinci tentang situasi, interaksi, peristiwa orang dan peristiwa yang teramati,

pikiran, sikap, dan keyakinan, atau pertikan-pertikan dokumen.

Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan

sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang ditelit

dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya mencari

makna.

1. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menajamkan,

3Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja
Rosdkarya, 2005), hlm 219.

4Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang:
Unisma-Visi Press, 2002), hlm 73-174.
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menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data

mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai

dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.5

2. Penyajian data

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan

terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses berfikir masyarakat

dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di lapangan.

3. Menarik kesimpulan

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek

berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.6

5Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, hlm. 66.
6Ibid., hlm. 67.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab empat

tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan metakognisi siswa dalam

menyelesaikan soal cerita pada materi-materi sistem persamaan linier dua variabel

kelas VIII SMP Muhammadiyah Ambon sudah cukup baik hal ini bisa dilihat

dengan keterampilan metakognisi oleh siswa yang berinisial MRT dan ADL

bahwa dalam keterampilan metakognisi untuk mengembangkan perencanaan

sudah baik sehingga dari pertanyaan tersebut mampu menyusun bukti untuk

memberikan alasan-alasan terhadap solusi untuk menjawab pertanyaan yang ada

sehingga dari bukti dan solusi tersebut siswa mampu mencapai titik kesimpulan

yang baik dalam menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan jawaban yang

dibuat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

terkait dengan penelitian ini, yakni:

1. Diharapkan kepada Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah, dalam

menyusun program bimbingan dan langkah-langkah teknik harus merujuk

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelah atau

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan

pihak terkait (stakehholders) seperti kepala sekolah, para guru, tenaga

administrasi, orang tua, dan komite sekolah serta dilaksanakan di awal
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tahun ajaran atau setelah program semester berakhir, selanjutnya dilakukan

evaluasi

2. Dengan adanya pelayanan bimbingan diharapkan peserta didik memiliki

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masala belajar, agar

dapat merahi prestasi belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya.

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, orang tua,komite

sekolah dan masyarakat agar lebih dapat membantu meningkatkan

pelayanan bimbingan terutama dalam masalah belajar dan etika

dimasyarakat.

4. Perlu adanya penelitian tentang keterampilan metakognisi siswa dengan

konteks atau materi yang berbeda sehingga memungkinkan adanya temuan

penelitian yang lain.

5. Perlu adanya penerapan metode atau strategi pembelajaran yang dapat

meningkatkan keterampilan metakognisi siswa.

6. Diharapkan kepada mahasiswa dalam menyelesaikan sarjana, dalam sebuah

penelitian agar lebih paham tentang fenomena dari masalah yang diteliti

sehingga mampu dipertanggung jawabkan untuk menjadi seorang sarjana.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah anda pernah belajar tentang sistem persamaan linier dua variabel ?

2. Apa yang anda rasakan setelah mempelajari sistem persamaan linier dua variabel?

3. Apakah anda bisa menyelesaikan soal-soal tentang sistem persamaan linier dua

variabel yang diberikan oleh guru ?

4. Apakah anda mampu merencanakan dalam menyelesaikan soal ini secara tepat ?

5. Bagaimana dengan kemampuan memantau anda dalam menganalisis data ?

6. Bagaimana kemampuan anda dalam mengevaluasi?



Lampiran 2

SOAL TES

Nama Siswa : ………………….

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII / 2

Tahun Ajaran : 2020/2021

Hari/tanggal :

Petunjuk :

a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah tersedia!

c. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar!

Soal:

Beni, Udin, dan Citra pergi ke toko buku “Cerdas”. Beni membeli 4 buku tulis

dan 3 pensil dengan harga Rp 12.500,00 dan Udin membeli 2 buku tulis dan

sebuah pensil dengan harga Rp 5.500,00 pada toko yang sama. Tentukan harga

yang harus dibayar Citra jika ia membeli 6 buku tulis dan 2 pensil!

“Selamat Bekerja”



Lampiran 3

KUNCI JAWABAN

Soal:

Beni, Udin, dan Citra pergi ke toko buku “Cerdas”. Beni membeli 4 buku tulis

dan 3 pensil dengan harga Rp 12.500,00 dan Udin membeli 2 buku tulis dan

sebuah pensil dengan harga Rp 5.500,00 pada toko yang sama. Tentukan harga

yang harus dibayar Citra jika ia membeli 6 buku tulis dan 2 pensil!

Jawab:

Misalkan harga buku = x dan harga pensil = y.
Belajaan Beni akan memenuhi persamaan:
4x + 3y = 12500
Belajaan Udin akan memenuhi persamaan:
2x + y = 5500

Diperoleh SPLDV yakni:
4x + 3y = 12500 . . . . pers (1)
2x + y = 5500 . . . . pers (2)

Adapun metode yang akan dipilih dalam menyelesaikan SPLTV yakni metode
subtitusi.

Langkah I
Ubah persamaan 2 yakni:
2x + y = 5500
y = 5500 – 2x . . . . pers (3)

Langkah II
Subtitusi persamaan 3 ke persamaan 1, maka:
4x + 3y = 12500
4x + 3(5500 – 2x) = 12500
4x + 16500 – 6x = 12500
– 2x = – 4000
x = 2000

Langkah III
Substitusi nilai x ke persamaan 3, maka:
y = 5500 – 2x
y = 5500 – 2(2000)



y = 5500 – 4000
y = 1500
Jadi harga sebuah buku tulis Rp 2000,00 dan harga sebuah pensil Rp 1500,00.

Langkah IV
Harga yang harus dibayar Citra yakni:
Harga = 6x + 2y
Harga = 6(2000) + 2(1500)
Harga = 12000 + 3000
Harga = 15000
Jadi, harga total yang harus dibayar Citra adalah Rp 15.000,00
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PEMERKAHAN SOAL TES I
No Jawaban Indikator
1 Misalkan harga buku = x dan harga pensil = y.

Belajaan Beni akan memenuhi persamaan:
4x + 3y = 12500
Belajaan Udin akan memenuhi persamaan:
2x + y = 5500

Diperoleh SPLDV yakni:
4x + 3y = 12500 . . . . pers (1)
2x + y = 5500 . . . . pers (2)

Merencanakan

Memantau

Mengevaluasi

Langkah I
Eliminasi b pada persamaan 1 dan 2 yakni:
a + b = 23
a – b = 17
------------- +
2a = 40
a = 20

Langkah II
Eliminasi a pada persamaan 1 dan 2 yakni:
a + b = 23
a – b = 17
------------- -
2b = 6
b = 3

Merencanakan

Memantau

Mengevaluasi



Jadi, kecepatan aliran air sungai dan kecepatan rakit adalah 20 km/jam
dan 3 km/jam.

Langkah I
Eliminasi x dengan menyamakan koefesien x pada persamaan 1 dan 2
terlebih dahulu, maka:
2x + 3y = 28000 x3
3x + 4y = 40000 x2

6x + 9y = 84000
6x + 8y = 80000
--------------------- -

y = 4000

Langkah II

Subtitusi nilai y ke persamaan 1, yakni:
2x + 3y = 28000
2x + 3(4000) = 28000
2x + 12000 = 28000
2x = 16000
x = 8000
Jadi harga tiket masuk untuk dewasa adalah Rp 8.000,00 dan untuk
anak-anak adalah Rp 4.000,00

Langkah III
Bayar = 2x + 2y

Merencanakan

Memantau

Mengevaluasi



Bayar = 2(8000) + 2(4000)
Bayar = 16000 + 8000
Bayar = 24000
Jadi, total harga tiket yang harus mereka bayar adalah Rp 24.000,00



Transkrip Wawancara

Inisial Siswa : MRK

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII / 2

Tahun Ajaran : 2020/2021

Peneliti : informasi apa yang kamu dapatka setelah membaca sosl tersebut

MRK : saya memahami soal tersebut diman diketahui 4 buku tulis dan 3 buah

pensil dengan harga rp 12.500. dan 2 buku tulus dan sebuah pensil

harganya Rp 5.500.

Peneliti : selanjutnya apa yang mau dicari dari masalh tersebut

MRK : di sini akan dicari harga dari 6 buku tulis dan 2 pensil

P : apa itu x dan y ?

MRK : x adalah variabel dan y adalah variabel

P : mengapa x dan y ?

MRK : Sesuai dengan pa guru ajarkan menggunakan x dan y

P : bagaiman cara anda menyelesaiakan soal tersebut

MRK : saya menyelesaiakan dengan mengunakan meteode subtitusi

P : apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?

MRK : yakin pak

P : kenapa anda yakin



MRK : saya melihat kembali proses penyelesaian dari awal sampai akhir

dan tidak ada yang keliru. Sehingga saya yakin bahwa jawaban

yang saya peroleh benar.

P : bagimana anda memperoleh hasil akhir

MRK : saya mengsubtitusikan nilai x dan y pada persaman tujuan

P : apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh

MRK : yakin



Transkrip Wawancara

Inisial Siswa : ADL

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIII / 2

Tahun Ajaran : 2020/2021

P : informasi apa yang kamu dapatkan setelah membaca soal

tersebut?

ADL : saya memahami soal tersebut dimana diketahui 6 buku tulis dan 3

buah pensil dengan harga Rp 12.500 dan 2 buku tulis dan sebuah

pensil dengan harga Rp 5.500.

P : selanjutnya apa yang mau dicari dari masalah tersebut ?

ADL : disini akan dicari harga dari 6 buku tulis dan 2 pensil.

P : apa itu x dan y ?

ADL : x adalah variabel dan y adalah variabel.

P : mengapa x dan y ?

ADL : sesuai dengan ibu guru ajarkan menggunakan x dan y

P : bagaimana cara anda menyelesaiakan soal tersebut ?

ADL : saya menyelesaiakan dengan menggunakan metode subtitusi

P : apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh ?

ADL : yakin ibu

P : kenapa anda yakin ?



ADL : saya melihat kembali proses penyelesaian dari awal sampai akhir

dan tidak ada yang keliru. Sehingga saya yakin bahwa jawaban

yang saya peroleh benar.

P : bagaiman anda memperoleh hasil akhir ?

ADL : saya mengsubtitusikan nilai x dan y pada persaman tujuan

P : apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh ?

ADL : yakin
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